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ABSTRAK

Di Kabupaten Magelang terdapat 11 trayek angkutan perbatasan dan 20 trayek
angkutan perdesaan yang masih aktif. Pada kondisi eksisting tidak ada ketetapan
tarif pada semua trayek dan tarif yang diterapkan saat ini berbeda dengan yang
dicantumkan pada SK tarif. Besaran tarif yang ada saat ini adalah tarif yang
ditetapkan oleh operator tanpa adanya perhitungan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi atau menilai kembali tarif
angkutan kota khususnya pada trayek Muntilan — Borobudur — Salaman dan trayek
Tegalrejo — Pirikan - Secang agar sesuai dari sudut pandang pihak operator,
pengguna jasa dan pihak regulator. Penelitian ini dilakukan dengan metode
pengumpulan data primer dari survei wawancara terhadap penumpang trayek
Muntilan — Borobudur — Salaman dan trayek Tegalrejo — Pirikan - Secang dan data
sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait. Analisis yang dilakukan untuk
mengetahui tarif dari perhitungan BOK (Biaya Operasional Kendaraan), ATP
(Ability To Pay), dan WTP (Willingness To Pay). Hasil penelitian menunjukan
bahwa tarif yang berada di kondisi eksisting berbeda dengan tarif yang didapatkan
berdasarkan analisis perhitungan. Tarif yang dapat diterapkan pada trayek
Muntilan — Borobudur — Salaman dan trayek Tegalrejo — Pirikan - Secang
merupakan tarif berdasarkan BOK yakni sebesar Rp 8.249 dan Rp 11.253 karena
tarif ini masih berada di bawah nilai ATP dan tidak merugikan operator. Untuk
tetap memenuhi kemauan penumpang dalam membayar diperlukan skema subsidi

pada kedua trayek.

Kata Kunci: Tarif, Biaya Operasional Kendaraan, ATP, WTP.



ABSTRACT

In Magelang district there are 11 border transportation routes and 20 rural
transportation routes that are still active. In the existing condition there are no
tariff provisions on all routes and the tariffs applied are different from those listed
in the tariff decree. Tariffs that are currently applied are different from those listed
in the tariff decree. The amount of tariff is the tariff set by the operator without
any calculation of Vehicle Operating Costs (BOK). Calculation of Vehicle Operating
Costs (BOK). This study aims to evaluate or reassess city transportation tariffs,
especially on the Muntilan - Borobudur - Salaman route and Tegalrejo - Pirikan -
Secang route to be appropriate from the point of view of the operator, service
users and customers. To be appropriate from the point of view of the operator,
service users and regulators. This research was conducted with primary data
collection methods from interview surveys of passengers on the Muntilan -
Borobudur - Salaman and Tegalrejo - Pirikan - Secang routes. Tegalrejo - Pirikan -
Secang route and secondary data obtained from relevant government agencies.
Analysis conducted to determine the tariff of calculation of BOK (Vehicle Operating
Costs), ATP (Ability To Pay), and WTP (Willingness To Pay). The results showed
that the tariffs in existing conditions are different from the tariffs obtained based
on the calculation analysis. The fare that can be applied to the Muntilan -
Borobudur - Salaman route and Tegalrejo - Pirikan - Secang route are tariffs based
on BOK, namely of Rp 8,249 and Rp 11,253 because this tariff is still below the
ATP value and does not harm the operator. To continue to fulfill the wishes of

passengers in paying for a subsidy scheme is required on both routes.
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